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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat dan posisi 

penyumbatan (clogging) pada basket strainer terhadap kinerja Pompa dan kondisi 

suction pompa. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan pompa 

Shimida TCP-200 dengan variasi clogging 0%, 25% bagian atas, 25% bagian 

bawah, 50% bagian atas, 50% bagian bawah, dan 75%. Parameter yang diamati 

meliputi debit aliran, pressure drop, head loss, tekanan suction, NPSH Available 

(NPSHa), dan noise pompa. Setiap variasi dilakukan sebanyak tiga kali pengujian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pressure drop berada pada rentang 

13,89–22,35 kPa, sedangkan head loss berada pada rentang 1,424–2,292 m. Nilai 

pressure drop dan head loss tertinggi diperoleh pada kondisi clogging 25% bagian 

atas. Tekanan absolut suction berada pada rentang 71,09–80,91 kPa, sedangkan 

nilai NPSHa berada pada rentang 7,059–7,996 m. Debit terendah diperoleh pada 

kondisi clogging 75%, yaitu 54,87 L/min. Nilai noise pompa berada pada rentang 

79,53–80,70 dB dan tidak menunjukkan peningkatan yang konsisten terhadap 

peningkatan clogging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dan posisi 

clogging memengaruhi karakteristik aliran dan kondisi suction pompa. Evaluasi 

potensi kavitasi dilakukan berdasarkan perubahan NPSHa dan noise sebagai 

parameter pendukung, karena data NPSHr pompa tidak tersedia.  

Kata kunci: Basket Strainer, Clogging, Pressure Drop, Head Loss, NPSHa, Suction 

Pompa, Kavitasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the level and position of clogging in  the 

basket strainer on the pump performance and pump suction conditions. The study 

was conducted experimentally using the Shimida TCP-200 pump with a clogging 

variation  of 0%, 25% top, 25% bottom, 50% top, 50% bottom, and 75%. The 

observed parameters included flow discharge, pressure drop, head loss, suction 

pressure, NPSH Available (NPSHa), and  pump noise. Each variation was tested 

three times. The results showed that the pressure drop value  was in the range of 

13.89–22.35 kPa, while the head loss was in the range of 1,424–2,292 m. The  

highest pressure drop and head loss values  were obtained in  the upper 25% 

clogging condition  . The absolute suction pressure was in the range of 71.09–80.91 

kPa, while the NPSHa value was in the range of 7,059–7,996 m. The lowest 

discharge was obtained at  a clogging condition of 75%, which was 54.87 L/min. 

The  pump noise value  was in the range of 79.53–80.70 dB and did not show a 

consistent increase in clogging increase. The results showed that the level and 

position of clogging affected the flow characteristics and suction conditions of the 

pump. The evaluation of cavitation potential was carried out based on changes in 

NPSHa and noise as supporting parameters, as NPSHr data of the pump were not 

available.  

Keywords: Basket Strainer, Clogging, Pressure Drop, Head Loss, NPSHa, Suction 

Pump, Cavitation. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sistem perpipaan pada berbagai sektor industri menuntut 

sistem yang mampu bekerja secara optimal, efisien, dan memiliki tingkat keandalan 

yang tinggi. Dalam pengoperasiannya, fluida yang dialirkan dapat mengandung 

partikel padat seperti lumpur, pasir, dan kotoran yang berpotensi mengganggu 

kinerja sistem serta menyebabkan kerusakan pada komponen apabila tidak 

dilakukan proses penyaringan dengan baik (Rianto et al., 2025) Salah satu 

komponen yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah strainer. 

Strainer berfungsi menyaring partikel padat yang terbawa aliran sebelum fluida 

masuk ke peralatan utama sehingga dapat membantu melindungi komponen sistem 

perpipaan (Tulloh, 2024). Salah satu jenis strainer yang banyak digunakan dalam 

industri maupun kebutuhan rumah tangga adalah strainer tipe basket, yang memiliki 

kapasitas penampungan kotoran lebih besar serta kemudahan dalam proses 

pembersihan. Kinerja sistem filtrasi tidak hanya dipengaruhi oleh jenis media 

penyaring. (Sulianto et al., 2020) Selain tingkat penyumbatan, kondisi aliran pada 

basket strainer juga berkaitan dengan distribusi aliran fluida dan hambatan aliran 

yang terjadi selama sistem beroperasi yang menentukan keberhasilan proses filtrasi. 

Dalam mekanika fluida, karakteristik aliran sangat dipengaruhi oleh kondisi masuk 

(inlet). Debit aliran dan distribusi fluida yang tidak merata dapat menyebabkan 

penurunan efisiensi sistem filtrasi serta mempercepat terjadinya penyumbatan 

(Sembiring et al., 2025) Oleh karena itu, pengaturan aliran fluida menjadi aspek 



penting dalam perancangan sistem perpipaan. Lebih lanjut, konfigurasi arah aliran 

masuk juga berpengaruh terhadap kinerja sistem filtrasi.  

Selain faktor distribusi aliran, aspek lain yang tidak kalah penting adalah 

penurunan tekanan (pressure drop) dalam sistem. Pressure drop yang tinggi dapat 

menyebabkan peningkatan konsumsi energi pada pompa dan menurunkan efisiensi 

operasional. Penelitian menunjukkan bahwa desain dan konfigurasi sistem 

perpipaan, termasuk komponen penyaring, dapat mempengaruhi besar kecilnya 

pressure drop yang terjadi (Rianto et al., 2025). Permasalahan yang sering terjadi 

di lapangan menunjukkan bahwa kondisi inlet memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menentukan performa sistem. Penelitian oleh Ahmad Agus Yulianto 

(Yulianto et al., 2025). Menunjukkan bahwa penyumbatan pada bagian inlet akibat 

kerak lumpur, kotoran, serta kebocoran pada pipa dapat menyebabkan penurunan 

tekanan pada pompa sentrifugal hingga di bawah standar operasional. Kondisi ini 

mengakibatkan aliran fluida menjadi tidak optimal serta mengganggu proses 

distribusi fluida dalam sistem Selain itu, akumulasi partikel padat pada bagian inlet 

dan sistem penyaringan dapat menyebabkan penyumbatan pada impeller, 

meningkatkan temperatur pompa, serta menimbulkan getaran yang berdampak pada 

penurunan kinerja pompa secara keseluruhan. Pada sistem perpompaan, kondisi 

aliran pada sisi inlet atau suction memiliki pengaruh terhadap kondisi operasi 

pompa. Adanya hambatan pada sisi suction dapat menyebabkan perubahan tekanan 

dan karakteristik aliran sebelum fluida memasuki pompa. Salah satu sumber 

hambatan tersebut adalah akumulasi partikel pada elemen penyaring. Partikel yang 

tertahan pada permukaan mesh basket strainer dapat menyebabkan penyumbatan 



(clogging), sehingga luas efektif aliran berkurang dan hambatan aliran meningkat 

(Rinnert & Thamsen, 2025). Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi kinerja 

sistem perpompaan (Rumaherang et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengendalian aliran fluida pada bagian inlet menjadi sangat penting dalam menjaga 

kestabilan sistem. “Clogging pada basket strainer menyebabkan luas efektif 

penampang aliran menjadi semakin kecil sehingga hambatan terhadap aliran fluida 

meningkat. Peningkatan hambatan tersebut dapat menimbulkan perbedaan tekanan 

antara sisi inlet dan outlet strainer yang dinyatakan sebagai pressure drop. Dengan 

meningkatnya tingkat clogging, pressure drop diperkirakan mengalami peningkatan 

karena luas area aliran yang tersedia semakin berkurang. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan hambatan aliran pada elemen penyaring (B 

Syahputra, I Isranuri, S Abda, Tugiman, 2017). Selain pressure drop, peningkatan 

hambatan akibat clogging juga dapat menyebabkan peningkatan head loss pada 

sistem perpipaan. Head loss merupakan kehilangan energi aliran akibat gesekan dan 

hambatan yang terdapat pada sistem perpipaan, termasuk hambatan yang 

ditimbulkan oleh komponen seperti strainer. Peningkatan head loss menunjukkan 

bertambahnya energi yang hilang selama fluida melewati sistem sehingga dapat 

mempengaruhi kondisi kerja pompa. Pada sistem perpipaan, peningkatan hambatan 

aliran dapat menyebabkan nilai head loss meningkat secara signifikan sehingga 

mempengaruhi performa sistem perpompaan. 

Selain pressure drop dan head loss, kondisi aliran pada sisi suction pompa 

juga berkaitan dengan Net Positive Suction Head Available (NPSHa). NPSHa 

merupakan parameter yang menunjukkan kondisi tekanan yang tersedia pada sisi 



suction pompa terhadap tekanan uap fluida dan digunakan untuk mengevaluasi 

margin operasi pompa terhadap potensi kavitasi (Kamiel & Malik, 2021) 

Peningkatan hambatan aliran pada sisi suction akibat clogging diperkirakan dapat 

menyebabkan perubahan tekanan suction dan selanjutnya mempengaruhi nilai 

NPSHa (Aisyah S, Effendi Z, 2021). Oleh karena itu, NPSHa menjadi salah satu 

parameter penting dalam penelitian ini untuk mengevaluasi potensi kavitasi akibat 

peningkatan tingkat clogging pada basket strainer. Selain tingkat penyumbatan, 

posisi clogging pada basket strainer juga diperkirakan mempengaruhi karakteristik 

aliran. Penyumbatan pada bagian atas dan bawah basket dapat memberikan kondisi 

distribusi aliran yang berbeda sehingga pressure drop, head loss, dan tekanan 

suction yang dihasilkan berpotensi mengalami perbedaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya memvariasikan tingkat clogging, tetapi juga 

membandingkan posisi penyumbatan pada bagian atas dan bawah basket strainer. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian “Pengaruh Variasi Tingkat 

Penyumbatan (Clogging) Pada Basket Strainer Terhadap Kinerja Pompa : 

Studi Eksperimental” diperlukan penelitian eksperimental untuk mengetahui 

pengaruh tingkat dan posisi clogging pada basket strainer terhadap kondisi hidrolik 

sistem perpipaan dan kondisi suction pompa. 

Penelitian mengenai pengaruh clogging pada strainer telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti dengan fokus yang berbeda, antara lain analisis pressure drop dan 

penggunaan pendekatan simulasi numerik. Namun, penelitian eksperimental yang 

mengkaji pengaruh tingkat clogging terhadap pressure drop, head loss, tekanan 

suction, dan NPSH Available secara terintegrasi masih terbatas. Selain tingkat 



penyumbatan, posisi penyumbatan pada basket strainer juga perlu diperhatikan 

karena penyumbatan pada bagian atas dan bawah dapat memberikan kondisi aliran 

yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus 

membandingkan pengaruh tingkat dan posisi clogging terhadap karakteristik 

hidrolik sistem serta kondisi operasi pompa. Berdasarkan gap tersebut, penelitian 

ini dilakukan secara eksperimental untuk menganalisis pengaruh tingkat dan posisi 

clogging basket strainer terhadap pressure drop, head loss, tekanan suction, dan 

NPSH Available. Variasi clogging yang digunakan terdiri dari kondisi 0%, 25% 

bagian atas, 25% bagian bawah, 50% bagian atas, 50% bagian bawah, dan 75%. 

Selain parameter hidrolik tersebut, getaran dan noise pompa diamati sebagai 

parameter pendukung dalam mengevaluasi perubahan kondisi operasi dan potensi 

kavitasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh tingkat dan posisi clogging terhadap kondisi hidrolik sistem serta menjadi 

bahan pertimbangan dalam menentukan kondisi operasi dan pemeliharaan basket 

strainer. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh tingkat clogging (0%, 25%, 50%, 75%) dan 

posisinya (atas/bawah) terhadap Pressure Drop (ΔP) dan Head Loss (HL) 

pada sistem perpipaan? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat dan posisi clogging tersebut terhadap 

Tekanan Suction Pompa dan NPSH Available (NPSHa)? 



3. Bagaimana perubahan Kebisingan (dB) pompa sebagai indikator awal 

potensi kavitasi pada setiap variasi clogging? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas maka Tujuan dalam penelitian ini 

adalah 

1. Menganalisis pengaruh tingkat clogging (0%, 25%, 50%, dan 75%) serta 

posisi clogging (atas dan bawah) terhadap Pressure Drop (ΔP) dan Head 

Loss (HL) pada sistem perpipaan. 

2. Menganalisis pengaruh tingkat dan posisi clogging terhadap Tekanan 

Suction Pompa dan NPSH Available (NPSHa). 

3. Menganalisis perubahan Kebisingan (dB) pompa pada setiap variasi 

tingkat dan posisi clogging sebagai indikator awal potensi kavitasi. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari pengujian ini adalah. 

1. Menggunakan 1 jenis fluida air. 

2. Jenis strainer yang digunakan adalah basket strainer. 

3. Analisis penelitian difokuskan pada pressure drop, head loss, tekanan 

suction, dan NPSH Available. 

4. Pompa yang digunakan dijaga tetap selama penelitian berlangsung. 

5. Temperatur air selama pengujian dijaga mendekati suhu ruang normal. 

6. Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan sistem perpipaan 

skala laboratorium. 



7. Noise tidak digunakan sebagai parameter utama untuk menentukan 

kavitasi, melainkan sebagai indikator awal (early warning indicator) 

untuk memperkuat analisis NPSH. 

8. Penelitian tanpa simulasi CFD. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk teoris dan praktis, 

diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis/Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik mesin, khususnya 

mengenai sistem perpipaan dan kinerja pompa. Penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi mengenai pengaruh tingkat dan posisi clogging 

pada basket strainer terhadap pressure drop, head loss, tekanan suction 

pompa, NPSH Available (NPSHa), serta kebisingan pompa. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan clogging pada strainer dan potensi 

kavitasi pada pompa. 

2. . Manfaat Praktis/Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi teknisi 

dan operator dalam pemeliharaan sistem perpipaan dan pompa, khususnya 

dalam mengetahui dampak penyumbatan basket strainer terhadap kinerja 

hidrolik pompa. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan 

dalam melakukan pemeriksaan dan pembersihan basket strainer 



berdasarkan perubahan pressure drop, head loss, tekanan suction, NPSHa, 

dan kebisingan pompa, sehingga dapat membantu menjaga kinerja dan 

keandalan sistem pompa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

            Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

           Berisi teori-teori pendukung terkait mekanika fluida, strainer, dan sistem 

perpipaan.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

           Berisi metode penelitian, alat dan bahan, serta teknik analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil pengujian, pengolahan data, analisis, dan pembahasan pengaruh 

tingkat clogging basket strainer terhadap kinerja pompa dan potensi kavitasi pompa. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

          Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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